BAB Il
PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG WAJIB ZAKAT

BAGI ORANG MURTAD

Biografi Imam Syafi'i
Kelahiran dan Keturunan Imam Syafi’i

Imam syafi'i adalah ulamenujtahid (ahli ijtihad) dibidang figh dan salah
seorang dari empat Imam Mazhab yang terkenal dédkam. Beliau hidup pada
masa pemerintahan Khalifah Harun Al-Rasyid, Al-Andan Al-Ma’'mun dari
Dinasti Abbasiyali’

Kebanyakan ahli sejarah berpendapat bahwa ImaniiSgair di kota
Gaza, Palestina. Namun di antara pendapat ini gatdpula yang menyatakan
bahwa beliau lahir di Asgalan, sebuah kota yangatsde sekitar tiga farsakh dari
Gaza’® Nama lengkap beliau adalah Muhammad Ibn Idris A¥Abbas Ibn
Utsman lbn Syafi'i ibn Al-Sa’ib Ibn Ubaid lbn Yazitbn Hasyim Ibn Abd Al-
Muthalib Ibn Manaf’®

Al-Imam Asy-Syafi’i r.a. lahir pada tahun 150 H @®/1), yang mana
pada tahun itu wafat seorang ulama besar yang merdd-lmam Abu Hanifah di
Bagdad, pendiri mazhab Hanafi. Pertemuan keturubaliau dengan Nabi

Muhammad SAW adalah pada Abdul Manaf, anak QuSfai.

I, hal.326

" Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafnsiklppedilslam, Jakarta: Ikhtiar Baruvan Hoeve. 1993. Cet

% Muhammad Abu Zahratayatuhu Wa Asruhu Wa Fikruhu Ar-ra’uhu Wa figh’ufierj. Abdul

Syukur dan Ahmad Rifai Uthman, “Al-Syafi'i Biografi Dan Piinanya Dalam Masalah Akidah ,Politik Dan
Figh”, Jakarta: PT Lentera Basritama, 2005, hal 27

% Jaih Mubarok Sejarah Dan Perkembangan Hukum IsJaBandung: PT Remaja Rosdakarya,

2000. hal.101

100 Al-lmam Abi Abdullah Muhammad Ibn Idris As-Syafi'l ¢ Al-Umm (Kitab Induk)

diterjemahkan oleh TK. H.Ilsmail Yakub dari “Al-Umm?”, JatarCV. Faizan, hal.19
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Ibu Imam Syafi'i bernama Fatimah binti Ubaidillabn Hasan (cucu
Nabi SAW) Ibn Ali lbn Abu Talib. Dilihat dari ketunan ibu-bapaknya, Imam
Syafi'i adalah keturunan suku Quraisy. Ayah Imanaf8lydatang di Gaza untuk
mencari penghidupan, dan meninggal sesudah tidgkubama lahirnya Asy-
Syafi’'i, dalam kemiskinan. Setelah meninggalnyahayaam Syafi'i, tinggalah
beliau dalam asuhan ibunya. Oleh ibunya, Imam $Syhfbawa ke Askalan, yang
tiada begitu jauh dari Gaza. Setelah berumur duantabeliau dibawa oleh ibunya

ke Mekkaht®?

2. Pendidikan Imam Syafi’i

Di Makkah, Imam Syafi'i hidup dalam kemiskinan. Bel suka bergaul
dengan anak-anak dan kelihatan cerdik dan segegrat daenghafal apa yang
didengarkan dari teman-temannya. Pada umur tujobntdmam Syafi'i belajar
membaca Al-Qur'an pada Syaikh Ismail bin Kustargggrang ahli baca Al-Qur'an
yang terkenal di Makkah pada waktu itu.

Meski dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalamakgduyang miskin,
tidak menjadikan beliau merasa rendah diri, apataglas. Sebaliknya, beliau
bahkan giat mempelajari hadits dari ulama hadisgy@anyak terdapat di Makkah.
Pada usia yang masih kecil beliau juga telah Hgfguran.*®?

Pada usia sembilan tahun beliau sudah menghaf@u&an dengan baik
dan menguasai artinya. Imam Syafi'i selalu beradaVdsjidil-Haram beliau
duduk di samping para ulama dan menghafal haditsildau yang didengar dari
mereka. Ketika berumur duabelas tahun, beliau peegMadinah untuk belajar

kepada Al-lmam Malik bin Anas pendiri mazhab Malikinam Syafi'i pernah

101 |a;
Ibid
102 Muhammad Jawad Mughniyah (edigh Lima Mazhab diterjemahkan oleh Masykur , Afif
Muhammad, dkk. Dari “Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-KhamsahJakarta: Penerbit Lentera, 2007. hal.xxix
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berkata :”Saya telah hafal Al-Muwath-tha’, sebelum saya dgtikepada Imam
Malik. Ketika itu umur saya duabelas tahulf® Imam Syafii sangat
mengutamakan ilmu pengetahuan dan disiplin. Batembagi waktu malamnya
menjadi tiga bagian, sepertiga untuk menulis ilneingetahuan, sepertiga untuk
shalat dan ibadah yang lain dan sepertiganya fggkuidur dan istirahat.

Setelah wafat Al-Ilmam Al-Malik r.a., maka Imam $8yamenjadi
harapan kaum Quraisy. Imam Syafii kemudian berahgke Yaman atas
permintaan Gubernur Yaman. Di sana Imam Syafi'i ikeemdengan Hamidah cucu
Ustman bin Affan dan mempunyai seorang anak lddi-lmang diberi nama
Muhammad dan dua orang anak perempuan yang berdamab dan Fatimah.
Pada akhir hayatnya Imam Syafii mempunyai lagiraeg anak laki-laki yang
diberi nama Abdul Hasan dan meninggal waktu K&&il.

Selain dari ilmu figh, Imam Syafi'i ahli dalam ilmbadist, ahli ilmu
bahasa, ahli sya'ir, ahli memanah dan berpacu kidaa tahun 198 H Imam
Syafi'i berangkat ke Bagdad lbu Kota Iragq. Di sdr&iau menjumpai berbagai
macam aliran dan agama, Imam Syafi'i datang ke Bdagebenarnya atas perintah
Khalifah Harun Al-Rasyid, Khalifah Abbasyiah wakitu. Dalam pemahaman
hukum Islam, beliau menjumpai dua aliran pikiraaknyi: pertama yang berpegang
kepada hadist yang dinamaish-habu al-hadits” Kedua, yang berpegang kepada
rasio atau akal, yang dinanfash-habu al-ra’yi”.

GolonganAsh-habu al-haditberpegang pada hadist sesudah Al-Qur’an.
Kemudian setelah tidak ada pada dua sumber huklmkpaonereka berpegang
kepada rasio dengan jalagiyas (analogi) danijma’ (kesepakatan ulama).

Sedangkan golongaksh-Habu al-Ra'yirasio pada umumnya adalah pengikut Al-

103 Al-lImam Abi Abdullah Muhammad Ibn Idris As-Syafi'l (edpp.Cit hal. 20
19bid, hal.21
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Imam Abu Hanifah, pendiri mazhab Hanafi yang beapusi Bagdad. Mereka
berpegang pada rasio atau akal pikiran dalam meke&mthukum sesudah Al-
Quran. Golongan ini tidak begitu mengutamakan tsadiecuali sudah terbukti
hadits itushahih Hal ini dapat dipahami karena letak geografisaKBagdad yang
demikian jauh (pada waktu itu) dari Makkah dan Natl, yang merupakan tempat
kediaman Nabi SAW yang menjadi sumber hatifst.

Pada tahun 199 H, Imam Syafi'i berangkat ke Meaim dheninggalkan
Jazirah Arab, pada usia limapuluh tahun, beliauategndi Futhsah (Mesir). Beliau
menetap di Mesir kurang lebih mendekati lima taliRada akhir bulan Rajab tahun
204 H, Imam Syafi'i wafat dalam usia 54 tahun. Tepa setelah shalat Isya’

malam Jum’at Bulan Rajab tahun 204 H / 818°R4.

3. Guru — Guru Imam Syafi'i
Al-Syafi'i menerima ilmu figh dan ilmu hadist dabanyak guru yang
masing-masing mempunyananhaj sendiri dan tinggal di tempat-tempat yang
berjauhan satu sama lain. Ada diantara guru Yagazili yang memperkatakan
ilmu kalam yang tidak disukainya. Beliau menganmbéina yang perlu diambil dan
mana yang perlu ditinggalkan. Al-Syafi'i menerimaridulama-ulama Makkabh,

ulama-ulama Madinah, ulama-ulama Iraq dan ulamaxalgaman’

Ulama-ulama Makkah yang menjadi guru Al-Syafi'i e
a. Muslim Ibn Khalid Az-Zinji

b. Sufyan Ibn Uyainah

1% pid. hal. 23

1%°Abdullah  Mustofa Al-Maraghi, Fath Al-Mubin Di Tabagat Al-Usuliyyin Terj. Hussein
Muhammad, Pakar-Pakar Figih Sepanjang Sejarah, Yogydk&r&M,2001.hal.97.

197 TM Hasbi Ash ShidieqqyPokok-Pokok Pegangan Imam Mazh&8emarang: PT Pustaka Rizki
Putra, 1997, hal. 486
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c. Said Ibn Al-Kudah
d. Daud Ibn Abdurahman
e. Al-Attar
f. Abdul Hamid Ibn Abdul Aziz Ibn Abi Dau’®
Ulama-ulama Madinah yang menjadi guru Al-Syafi'akh:
a. Malik Ibn Annas
b. Ibrahim Ibn Sa’ad Al-Ansari
c. Abdul Aziz Ibn Muhammad Al-Darawardi
d. lbrahim Ibn Yahya Al-Asami
e. Muhammad Said Ibn Abi Fudaik

f.  Abdullah Ibn Nafi Al-Shari®

g. Karya-Karya Imam Syafi'i
Menurut Abu Bakar Al-Baihaqy dalam kitalshkam Al-Qur'an bahwa
karya Imam Syafi'i cukup banyak, baik dalam bentsklah maupun dalam bentuk
kitab. Al-Qadhi Imam Abu Hasan Ibn Muhammad Al-Mayumengatakan bahwa

Imam Syafi'i menyusun 113 buah kitab tentaafgir, figh, adah dan lain-lain.

Adapun kitab-kitab karangan Imam Syafi'i pada umyendibagi kepada
dua bagianPertama yang diajarkan dan didiktekan kepada murid-mumrédiau
selama beliau berada di Mekkah dan Baghdad. Kumpkilb-kitab ini berisi
Qaul Al-Qadimyaitu pendapat Imam Syafi'i sebelum beliau peggMesir.Kedua

yang diajarkan dan diditekan kepada murid-muridalbetelama mengajar di Mesir,

108 Ahmad Asy - Syurbashl- Aimatul Arba’ah,Terj, Sabil Huda, Sejarah Danbiografi Imam Empat
Mazhab, Jakarta:Bumi Aksara,1993.hal.149
199 Ahmad Asy - Syurban# Mutiara ZamanJakrta: Pustaka Kalami.2003.hal. 35
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yaitu disebuQaul-Al Jadidyaitu pendapat-pendapat Imam Syafi’i setelah lzedad

Mesir11°

Kitab-kitab Imam Syafi’i dibagi oleh ahli sejarahemadi dua bagian,

yaitu:

1. Ditulis Imam Syafi'l sendiri, sepertiAl-Umm dan Al-Risalah(riwayat Al-

Buwaiti dilanjutkan oleh Rabi Ibn Sulaiman)

2. Ditulis oleh murid-muridnya, seperti Mukhtasyar toleAl-Muzanni dan
Mukhtasyar oleh Al-Buwaiti (keduanya merupakan igdut dari kitab Imam

Syafi'i: Al-Imla dan Al-Amaly***

Kitab-kitab Imam Syafi'i baik yang ditulis sendirdidiktekan kepada

muridnya, maupun drisbatkankepadanya, antara lain sebagai berikut :

a. Kitab Al-Risalah tentangusul figh(riwayat rabi), kitabAl-Risalahadalah kitab
yang pertama dikarang Imam Syafi’i pada usia muede bKitab ini ditulis atas

permintaan Abd Al-Rahman Ibn Mahdy di Mekah.

b. Kitab Al-Umm,sebuah kitab figh yang di dalamnya dihubungkaia gejumlah

kitabnya.

1. Kitab Al-Musnad
2. Al-Imla
3. Al-Amaliy

4. Harmalah(didiktekan kepada murid Al-Syafi'i yang bernamarbhalah lbn
Yahya)

HO\uslim Ibrahim,Pengantar Figh Mugaramlakarta: Erlangga ,1991.hal. 94
"1 Hasbi asy shidieqqy.op.cit.h134.
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5. Mukhtasar Al-Muzaniy
6. Mukhtasar Al-Buwaitiy

7. Kitab lkhtilaf Al-Hadist ( penjelasan Imam Syafi'i tentang hadist-hadist
Nabi SAW)*2

Di samping itu juga ada beberapsalah dan karangan-karangan beliau
baik yang dikarang langsung atau tidak langsuetgpt belum pernah dicetak atau
belum dicetak kembalt* Demikianlah beberapa sumber yang disebutkan @i ata
yang dapat digunakan untuk mempelajari kemabaliokgdokok pikiran Imam
Syafi'i, sebagai salah seorang Imam Mazhab yargmeuka di dunia Islam dan

sebagai Mazhab yang banyak dianut masyarakat Isdoyang beragama Islam.

B. Metode Istinbath Hukum

Imam Syafi'i dalam menentukathuruq al-istinbath al-ahkamadalah
dengan menggunakan metode tersendiri. Langkah-#dngkhad menurut Imam
Syafi'i adalah sebagai berikut: “Asal adalah Al-Qurdan Sunnah, apabila tidak
ada dalam Al-Qur'an dan Sunnah maka ia melakukamaQierhadap keduanya.
Apabila hadits telahmuttashil dan sanadnya shahih, maka ia telah berkualitas
(muntahd. Makna hadits yang diutamakan adalah makna zhiahinenolak hadits
mungathi*** kecuali yang diriwayatkan oleh Ibn Al-Musayyab.kBk (al-ashl)
tidak boleh dianalogikan kepada pokok, bagi pokilak perlu dipertanyakan

mengapa dan bagaimandm@ wa kayfa)dan ia (mengapa dan bagaimana)

12 Huzaimah Tahido Yanggd?engantar Perbandingan MazhabBakarta: Logos Wacana limu,
1997.hal.135

3Muslim Ibrahim,Op.Cithal. 96

114 Hadisrmungathi’ disebut juga hadits yang terputus yaitu hadits yang gugurhésmg seorang
atau dua orang perawi selain sahabat dan tabi'in.
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dipertanyakan hanya kepada cabdiag ). Apabila analogi dilakukan secara benar
terhadap hukum pokok, maka ia dapat dijadixagah’.**>

Al-Syafi'i menyusun konsep pemikiramshul fighnya dalam karya
monumental yang berjuduAl-Risalah Disamping dalam kitab tersebut, dalam
kitabnya Al-Umm banyak pula ditemukan prinsip-prinsipshul figh sebagai
pedoman dalam bestinbath Di atas landasanshul figh yang dirumuskannya
sendiri itulah, beliau membangun fatwa-fatwa figanyang kemudian dikenal
dengan Mazhab Syafi'i. Menurut Al-Syafi'i ‘ilmu itbertingkat-tingkat’ sehingga
dalam mendasarkan pemikirannya, beliau membagikdiag sumber-sumber
hukum itu sebagai berikut :
1. llmu yang diambil dari kitab Al-Quran dan SunnalasRlullah SAW apabila

telah tetap kesahihanya.

2. llmu yang didapati danjma’ dalam hal-hal yang tidak ditegaskan dalam Al-

Quran dan Sunah Rasulullah SAW.

3. Fatwa sebagian sahabat yang tidak diketahui adasghabat yang

menyalahinya.

4. Pendapat sahabat Nabi SAW, dimana antara satu migagg lainnya berbeda

atau diperselisihkan dikalangan sahabdtiaf).
5. Qiyasapabila tidak dijumpai hukumnya dalam keempail dahtas>*®

Tidak boleh berpegang kepada selain Al-Quran dam&udari beberapa
tingkatan tadi selama hukumnya terdapat dalam duoger tersebut. Ilmu secara

berurutan diambil dari tingkatan yang lebih di atas tingkatan-tingkatan tersebut.

115 Jaih Mubarok Modifikasi Hukum Islam; Studi Tentang Qaul Qadim Dan Qiadid, Cet |
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002. hal.32
H%bid, hal. 33
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Nukilan otentik dari Al-Syafii ini ( dalam kitabAl-Risalal menjelaskan
landasannya dalam berfatwa. Seperti halnya padhahdainnya, bagi Al-Syafi'i
Al-Quran adalah sumber pertama dan utama dalambaegun figh, kemudian

Sunnah Rasullah SAW bila mana teruji kesahihannya.

Dalam urutan sumber hukum di atas, Al-Syafi'i makdan Sunnah
sejajar dengan Al-Qur'an pada urutan pertama, sebggmbaran betapa penting
As-Sunnah dalam pandangan As-Syafii sebagai penjelasan slang dari
keterangan-keterangan dalam Al-Qur'aMasdar-masdar istidlal**’ walaupun

banyak namun kembali kepada dua dasar pokok gaikitab danAs-Sunnah*®

Menurut Al-Syafi'i kebenarana haruslah dicari daanya bisa dicari
bukan pada penalaraasio spekulatif maupun pada tradisi. Kebenaran itu harus
dicari dan dibuktikan hanya dalam teks ajaran regmiini Al-Qur'an dan hadits

Nabi SAW. Al-Syafi'i pernah mengatakaft®

b sed Enaall a1

“Apabila shahih hadits, maka itu adalah mazhabku”

Berkat kegigihannya dalam memperjuangksmnnah Imam Syafi’i
mendapat gelar Nashir Al-Sunnah” (pembela sunnah)Menurut beliau satu-
satunya pengetahuan yang patut dicari adalah pEngat riwayat tentang apa

yang pernah dikatakan dan apa yang pernah dipetatttkan-patokan hidup yang

17 Masdarberarti sumber, sedarisgidlal artinya mengambil dalil, menjadikan dalil, berdalil. Lihat
TM.Hasbi Ash Shiddieqy,Pokok-Pokok Pegangan Imamabizhab. Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
1997.hal.32

M8 TM.Hasbi Ash Shiddiegy,oc.Cit, hal .239

19 Alwi bin Ahmad al-SagafFawaid al-Makkiyah dicetak dalam Sab’ah al-Kutub al-Mufidah,
Semarang: Usaha Keluarga, hal.70
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sudah jadi yang hanya perlu dipahami, kalau bisafdikan kemudian diikuti. Hal

itulah merupakan pengetahuan sejati yang diperkamginam Syafi’i.

ljma’ menurut Al-Syafi'i adalah kesepakatan pamajtahid disuatu masa,
yang bilamana benar-benar terjadi adalah mengidatuh kaum muslimin. Oleh
karenaijma’ itu baru mengikat bilamana disepakati seluruh paugtahid disuatu
masa, maka dengan gigih Al-Syafi'i menol@gka penduduk Madinahafmal ahl-
madinal), karena penduduk Madinah hanya sebagian kedilu@ma mujtahid
yang ada pada saat itu. Alasan Al-Syafi'i menadjaia penduduk Madinah adalah
karenaijma harus merupakan kesepakatan dari seluruh umat Igkng tidak

hanya terbatas pada satu Negara apalagi hanykasatd’

Dalam halijma’ atau kesepakatan sahabat Nabi SAW yang tidak ada
perbedaan pendapat dalam suatu masalah, maksudalgd &\l-Syafi'i menerima
ijma’ para sahabat, bukan kesepakatan selurufftahid pada masa tertentu
terhadap suatu hukum, karena meyakini telah teg@dsesuaian paham segala
ulama adalah tidak mungkif® Al-syafi'i berpegang pada fatwa-fatwa sahabat
Rasulullah SAW dalam membentuk mazhabnya, baik yéegahui ada perbedaan
pendapat, maupun yang tidak diketahui adanya padvegendapat di kalangan

mereka. Al-Syafi'i berkata %

Ll Lie ) (g yod Woagael

“Pendapat para sahabat lebih baik dari pendapat #ita sendiri”

120 Menurut Abdul Wahab Khalafima’ menurutpara ahli ushul fighadalah kesepakatan seluruh
paramujtahid dikalangan umat Islam pada suatu masa setelah Rasuldldhv@&fat atas hukunsyara’
mengenai suatu kejadian . Lihat Abd Wahab Khalefi ,Ushul Al-Figh, Maktabaah Al-Islamiyah , Syababal-
Azhar, Jakarta: 1410 H/ 1990 M. him. 45.

121 TM Hasbi Ash ShiddiegyPengantar Hukum IslapSemarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001,
hal.91

122 TM Hasbi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imanmadzhab Op.Cit.hal.271.
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Pendapat sahabat dengan syarat yang paling dekaama dengan Al-
Qur'an dan sunnah, itulah yang diutamakan olehyafis. Apabila tidak ada maka
beliau berpegang pada ucap#inulafa’ur Al-Rosyiddin dan menrtarjin nya
(mengunggulkannya) atas pendapat sahabat lain. #iamubeliau behujjah

dengamgiyas

Bilamana hukum suatu masalah tidak ditemukan seteasarat dalam
sumber-sumber hukum tersebut di atas, dalam mentbemhzhabnya Al-Syafi'i
melakukanijtihad. ljtihad berasal dari katajtahadd yang berarti mencurahkan
tenaga, memeras pikiran, berusaha sungguh-sun@gdangkan menurut istilah
jjtihad berarti sesuatu pekerjaan (usaha) dengan menggunagmua daya
rohaniyah untuk mengeluarkan hukum syara’, menygsiatu pendapat dari suatu

masalah hukum berdasar Al-Qur'an daumnah'®

Dalam bernjtihad, menurutnya seorang mujtahid akan mampu
mengangkat kandungan Al-Quran d&unnah Rasulullah SAW secara lebih
maksimal kedalam bentuk siap untuk di amalkan. Qdatena demikian penting
fungsinya, maka melakkukarijtihad dalam pandangan Al-Syafi'i adalah
merupakan kewajiban bagi ahlinya. Dalam kitabRisalah Al-Syafi'i pernah
mengatakan ‘Allah SWT mewajibkan kepada hamba-Nyalkuberijtihad dalam
upaya menemukan hukum yang terkandung dalam AleQudanAs-Sunnah

metode utama yang digunakan dalamiftérad adalahgiyas

litihad sebagai sebagai sumber hukum tambahan sdmgguna dan

berfungsi sebagai penggerak hukum-hukum yang diatkam oleh al-Qur'an dan

123 Departemen Agama RTarikh Tasyri’ 2 Jakarta: Gunung Jati, 1985, hal. 58
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sunnah. Islam selalu membuka pintu bagi manusieiktuntuk maju. Firman

Allah SWT surat Al-Maidah ayat 48*

Juogoougbn  goguogtub tbuoguboot  gubogbdgd
o oobgbuooobdo

“Untuk tiap orang dari kamu, Kami telah ciptakantsasyari’ah dan satu jalan
terbuka”

Al-Syafi'i hanya membenarkagiyas saja diantara cara-cara hihad,
beliau menolakberhujjah berdasar atas carstihsan Ahmad Hanafi mengartikan
istihsansecara bahasa adalah kata bentukausytaq)dari al-hasan(apapun yang
baik dari sesuatu)stihsansendiri kemudian berarti kecenderungan seseoragg pa
sesuatu karena menganggapnya lebih baik, dan sai érsifat lahiriahhfssiy)
ataupun maknawiah; meskipun hal itu dianggap tluik oleh orang laif?® Dari
definisi tersebut dapat diketahui bahwa inti datihsanadalah ketika seorang
mujtahid lebih cenderung dan memilih hukum terteddéim meninggalkan hukum
yang lain disebabkan satu hal yang dalam pandaggdehih menguatkan hukum
kedua dari hukum yang pertama.

Menurut Imam Syafi’i setiap ijtihad yang tidak bemsber padal-Kitab,
al-Sunnah, Iljma’dan giyas dipandang sebagastihsan dan ijtihad dengan jalan
istihsan adalah ijtihad yang bat¥® Jadi dapat disimpulkan bahwa alasan Imam
Syafi'i dalam menolakstihsanadalah karena kurang bisa dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Dalil hukum lain yang digunakan Im@yafii adalahmaslahah
mursalah.Menurut istilah ulama ahli ushul figlmaslahah mursalaladalah suatu

kemaslahatan diman8yari’ tidak mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir

124 \ja;
Ibid
125 Ahmad HanafiUshul Figh cet. Ke-3, Jakarta: Wijaya, 1962.hal.157
126 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris Al-Syafi'iAl-Risalah Mesir: Al-limiyah, 1312 H,
him. 146
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kemaslahatan itu, dan tidak ada dalil yang menkankatas pengakuannya atau
pembatalanny®’ Maslahah mursalah menurut lughat terdiri atas khta, yaitu
maslahah dan mursalah.Perpaduan dua kata memjadisdlah mursalahyang
berarti prinsip kemaslahatan (kebaikan) yang dipeaggan menetapkan suatu
hukum Islam. Selain itumaslahahjuga dapat berarti, suatu perbuatan yang
mengandung nilai baik (bermanfaat).

Golongan yang mengakui kehujjahamaslahah mursalahdalam
pembentukkan hukum (Islam) telah mensyaratkan baldaam berijtihad
menggunakan metodeaslahah mursalatiidak boleh bercampur dengan hawa
nafsu, tujuan, dan keinginan yang merusakkan mandan agama, sehingga
seseorang tidak menjadikan keinginannya sebagaimitya dan menjadikan
syahwatnya sebagai syari atnydaslahah mursalah dapat menjadhujjah atau
dalil menurut sebagian ulama Imam Maliki dan sedadilama Syafi'i. Jumhur
Hanafiyyah dan Syafi'iyyah mensyaratkan tentang ataas ini, hendaknya
dimasukkan dibawalyiyas yaitu bila terdapat hukurashl yang dapat digiyaskan
kepadanya dan juga terdapdat mudhabit (tepat), sehiggga dalam hubungan

hukum itu terdapat tempat untuk merealisir kemaskain

C. Pendapat Imam Syafi'i Tentang Orang Murtad

Murtad fiddah) berarti keluar dari jalan yang pertama kali disilaMakna kata
ini serupa dengamtidad, namunriddah di sini dikhususkan dalam makna kafir. Maksud
riddah di sini adalah keluarnya seseorang muslim yangKa¢rdanbaligh dari agama
islam kepada agama kafir atas keinginannya setadipa tekanan dan paksaan dari pihak

manapun, terlepas apakah ia seorang laki-laki ataperempuan. Berdasarkan hal ini,

127 Abdul Wahab Khalaf]lmu Ushul Figh, Jakarta: Maktabah Dakwah Islamiyah Syabab al-Azhar,
1990, hal. 84
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kita dapat menarik konklusi dasar bahwa seorang &eail ataupun orang gila yang
keluar dari agama Islam tidak dianggap (tidak sahirtad karena mereka berdua

bukanlah oranghukalaf

Imam Syafi'i menyatakan dalam kitaAl-Umm mengenai orang murtad,
yakni sebagai berikut :
S oY) e Jil & gla) ) Ll e JEE1 ey (et A des ) (28LE J

1288 iy ) (o) 5 e 0 3 (8 i) oLl 5 Ol 1 2l (pe & 530
“Siapa yang pindah dari syirik kepada iman, kemud@ndah dari iman kepada syirik,
dari laki-laki dan wanita yang sudah dewasa (ba)ighiscaya diminta supaya bertobat,
kalau ia bertaubat maka diterima tobatnya, kalautidak mau bertaubat, niscaya
dibunuh.”

Murtad artinya kembali dan berbalik, menurut istilayara’ murtad adalah
orang yang keluar dari agama Islam, berbalik merafir. Orang-orang yang tidak
mengakui lagi salah satu dari hukum-hukum Islamkarfaukumnya adalah murtad atau

kafir. Ketika itu hapuslah segala amal ibadah diidwan akhirat, apabila ia mati dalam

keadaan murtad. Murtad adalah kafir yang palingdeaj segala kekafiran.

Imam Syafi'i mempunyai dua pendapat mengenai ongangy keluar dari
Islam. Pertama menyatakan bahwa seseorang tidak akan diterimalid&ui agamanya
setelah ia berpindah agama, kecuali dengan safaldad dua pilihan, yakni Islam atau
penjatuhan hukuman eksekusi (matiedua menyatakan bahwa jika seseorang
berpindah dari agama awalnya ke agama lain yangrajd atau agama lain yang lebih
tinggi daripada agama awalnya, maka agama yangdianutnya tadi diakui, namun jika
ia berpindah kepada agama yang lebih rendah daripgaima awalnya, maka agama baru

yang dianutnya tidak diakui. Misalnya, seseoranggyaeragama Yahudi pindah ke

128 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris As-Syafi'iAl-Umm Beirut Libanon: Darul Kitab,
hal.164.
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agama Nasrani, maka agama baru yang dianutny&l@srdni) akan diakui. Pengakuan
ini berdasarkan alasan bahwa Yahudi tidak jauhabtah dengan Nasrani, keduanya
adalah sama dan serupa dari segi bahwa pada asa@dya agama ini adalah agama
langit, walaupun saat ini keduanya tadi telah mimgaperubahan dan bergeser dari
garis otentik. Karna itulah Islam datang menghagasan yang tidak otentik lagi dengan
ajaran dan tuntunan dari-Nya.

Seperti itu juga jika seorang Majusi berpindah ag&® agama Yahudi atau
Nasrani, maka agama baru yang dianutnya diakuenieara berpindah menuju agama
yang lebih baik daripada agama asalnya (MajusaBenya, jika ia berpindah agama
dari Nasrani ke agama Majusi maka agama barunytedél diakui, Karena ia berpindah
kepada agama yang lebih rendah dari agama sebedtfirgada intinya Allah SWT
dengan tegas melarang kaum muslimin keluar daragdalam (urtad, karena murtad
adalah kafir yang paling keji di mata Allah SWT.IHa terbukti dengan hukuman yang
diberikan kepada orang murtad dengan siksa di aedak kekal di dalamnya. Begitu
juga hadits Nabi SAW yang menyatakan bahwa hukubsg orang murtad di dunia
kalau ia tidak bertaubat adalah dibunuh, hal inaladl bukti bahwa murtad adalah

perbuatan dosa besar yang tidak diampuni oleh /AIAfT.

D. Pendapat Imam Syafi'i tentang Wajib Zakat bagi Orang Murtad

Para ulama sepakat bahwa zakat hanya diwajibkaadepeorang muslim
dewasa yang waras, merdeka, dan memiliki kekayatandjumlah tertentu dengan

Syarat-syarat tertentu pula. Zakat itu diwajibka@ndasarkan ayat-ayat yang tegas dan

129 sayyid SabigFighus Sunnahterj. M. Ali Nursyidi, jilid 3, Jakarta: PT. Perundi Aksara, 2009,
hal. 307
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hadits-haditsshahih'* yang kesemuanya menegaskan bahwa zakat itu w2iéh
karena itu orang yang tidak mengakui hal itu, bukarena mengenal islam, maka
orang itu berarti kafir dan telah membuang Islam gandaknyd® Secara garis
besar, orang murtad atau orang yang keluar damisérmasuk dalam golongan orang
kafir. Padahal berdasarkan uraian di atas menggagat wajib zakat, murtad atau kafir
tidak termasuk ke dalamnya (wajib zakat). Dengamikien, dapat dikatakan pula

bahwa orang murtad termasuk ke dalam pihak-pihag tidak wajib zakat.

Imam Abu Abdullah Muhammad Bin Idris Asy-Syafi'ieat yang populer
dengan nama Imam Syafi'i, di mana beliau berpenddatam kitabal-Umm bahwa
orang murtad masih berkewajiban untuk membayattzalengan kata lain bahwa
murtad tidak membuat seseorang menjadi gugur kewajibankumembayar zakat.

Berikut kutipan pendapat Imam Syafi'i mengenai Wajakat bagi orang murtad :

shade 5 a5l con A e X BN 4t Jle da ) IS 13l
OF Laaaal ()Y 8 Leash aSla o 0 (e Al e Jsal) Jlad Jiy 5l i Qs
i ael S Loy Cpalusall 0588 a5 e gan o s2my Y alle O 8IS 3] Led
Jaills adle oy Ui ade 52500 Jasd b 4l (5 oS8 DY) ) e sl BLS)
al Y sy sl alle ellas alud (8l s 31 e 235 Y of AU
dul & Sl a) e JB )5 Lele sas ol Ol Gl ae hadu oy
4 Qi 5 32K ggd ¢ 5 Aie GlusY jla 13 o gixe & e Jle Y IS

EEESTR

130 Menurut Ibnu SholatHadits Shahihialah hadits yang bersambung sanadnya. la diriwayatien
orang yang adil lagihobit (kuat ingatannya) hingga akhirnya tideyadz(tidak bertentangan dengan hadits lain
yang lebih shahih) dan tidau'allal (tidak cacat).

181 yusuf Qardawi (ed)Hukum Zakat; Studi Komparatif Mengenai Status Dan FilsafziaZ
Berdasarkan Qur'an Dan Hadigliterjemahkan oleh Salman Harun dkk dari “Fighuz-Zakatig®: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2004, hal. 96.

132 Al Imam Abi Abdullah Muhammad Ibn Idris As-SyafiiAl-Umm Juz 2Beirut Libanon: Darul
Kitab, hal.35.
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“ Apabila seseorang mempunyai harta yang wajib za#ht,ja murtad dari agama
Islam dan ia lari atau gila atau kurang waras otgianatau dipenjarakan untuk
diminta bertaubat atau dibunuh. Lalu sampailah haalda hartanya dari hari
dimilikinya. Maka padanya itu dua qaul. Salah satari gaul itu : bahwa
padanya kena zakat. Karena hartanya tidak melampmhwa ia mati atas
kemurtadannya. Maka harta itu adalah kepunyaan kaumslimin. Dan apa yang
menjadi kepunyaan mereka. Maka padanya itu zakitu Arang murtad itu
kembali kepada Islam. Maka hartanya itu menjadiiknjla kembali. Tidaklah
digugurkan oleh kemurtadan akan sesuatu dari padaygng wajib atas dirinya.
Qaul yang kedua: bahwa tidak diambil zakat darithatu, sehingga dinantikan
dulu. Kalau ia Islam kembali maka ia memiliki harya. Dan diambil zakatnya.
Karena tidak gugur fardlu daripadanya, walaupun talak diberi pahala
padanya. Kalau orang itu dibunuh atas kemurtadanmyaka tak ada zakat pada
harta itu. Karena harta itu harta orang musyrik yadirampas. Apabila sesuatu
menjadi kepunyaan manusia, maka itu adalah sef@etiahnya. Dan ditunggu
sampai haulnya, kemudian diberi zakatnya.”

Dari pernyataan di atas, Imam Syafi'i mempunyai geadapat yakni:
pertama dalamqgaul gadim Imam Syafi'i berpendapat bahwa orang murtad masih
wajib zakat. Karena hartanya tidak melampaui balavaati atas kemurtadannya.
Maka harta itu adalah kepunyaan kaum muslimin. Rgra yang menjadi
kepunyaan mereka. Maka padanya itu zakat. Ataugaraurtad itu kembali kepada
Islam. Maka hartanya itu menjadi miliknya kembdlidaklah digugurkan oleh
kemurtadan akan sesuatu dari padanya, yang wajshdainya.Kedug dalamgaul
jadid Imam Syafi'i berpendapat bahwa tidak diambil zadati harta itu, sehingga
dinantikan dulu. Kalau ia Islam kembali maka ia nidmnhartanya. Dan diambil
zakatnya. Karena tidak gugur fardlu daripadanydawaun ia tidak diberi pahala
padanya.

Dari pernyataan di atas, jelaslah Imam Syafi'i leegapat bahwa murtad
tidak menjadi alasan seseorang untuk tidak mendelnazakat. Yusuf Qardawi
menjelaskan alasan Imam Syafi'i dalam mengeluag@mdapat tersebut adalah

karena orang murtad atau beralih agama, bila zskad@h diwajibkan kepadanya

pada masa Islamnya, maka zakat itu tidak gugur kdebna murtadnya itu, sebab
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zakat itu kewajiban yang tetap yang tidak guguh gleralihan agama, tak ubahnya
seperti hutang karena jatuh bangKrit.

Dalam hal murtad, Imam Syafi'i membedakannya derggang kafir asli
yang masuk Islam. Apabila orang murtad (keluar) gdam, kemudian ia Islam
kembali, niscaya ia harus meggéla-kan setiap shalat yang ditinggalkannya dalam
murtadnya dan setiap zakat yang wajib atadfydlenurut Imam Syafi'i, Allah
SWT membatalkan amal seseorang dengan sebab mu&sllullah SAW
menerangkan bahwa orang murtad itu dibunuh, kalatidak bertobat. Tidaklah
kemaksiatan dengan murtad itu akan meringankanfdathu (kewajiban) yang
harus atasnya. Imam Syafii menjelaskan bahwa ydibgtalkan dalam hal ini
adalah pahala amalnya (orang murtad). Orang yangachwlan bertobat masih
berkewajiban mengulangi amal fardhu yang telah riiikan dari shalat, puasa ,
zakat dan lainnya sebelum ia murtad. Karena hse¢lert telah dikerjakannya dalam
keadaan ia orang Islam.

Lebih lanjut dalam hal wajib zakat bagi orang mdystédmam Syafi'i
menggunakan metodgtihad yakni dengan mengiyaskan (menganalogikan)
masalah wajib zakat bagi orang murtad dengan huterzgr dan hukumamishas
Dalam kitabAl-Umm terdapat pernyataan ketika Imam Syafi'i ditanyangenai
hal apa yang menjadi dasar analogi beliau dengaalatajadha’ shalat dan wajib

zakat bagi orang murtad. Yakni sebagai berikut

133 yusuf Qardawi (ed)Pp.Cit h.98.
134 Al-lmam Abi Abdullah Muhammad Ibn Idris  As-Syafil (ed), A-Umm (Kitab Induk)
diterjemahkan oleh TK. H.Ilsmail Yakub dari “Al-Umm?”, JatarCV. Faizan, h.170.
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OSe 1N N ) agde culS B8 ool sladl o YT 10e andy ey Ji8 ()8
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“Kalau ditanyakan: apakah yang serupa dengan inadga’ shalat dan gadha’
zakat).? Maka dijawab: apakah anda tidak melihahwa kalau ia menunaikan
zakat yang harus atasnya atau berkaul (bernazangea suatu kaul yang tidak
harus atasnya, apabila binasa pahalanya, bahwa [mahe batal. Lalu adalah
seperti tidak ada. Adakah anda tidak melihat, balkka&u diambil daripadanya
hukuman badan atau hukuman bela (gishas), kemudianurtad, kemudian ia

islam kembali, niscaya tidak diulangi hukuman an adalah ini fardhu atasnya.

Dan kalau binasa suatu fardhu daripadanya dengakmaaini, niscaya binasalah

seluruhnya”.**®

Maksud dari pernyataan di atas adalah ketika adeosgng keluar dari
Islam, maka secara otomatis putuslah pahala amsabssng di dunia maupun di
akhirat. Namun, bukan berarti kewajiban seseorargyyharus dilaksanakan pada
saat dia masih beragama Islam menjadi batal atgurdiewajiban. Imam Syafi'i
berpendapat bahwa orang murtad yang kembali menaglakna Islam, masih wajib
untuk melaksanakan apa yang ia tinggalkan selanmauidad yang seharusnya ia
kerjakan waktu ia masih beragama Islam, dalam miahdalahwajib zakat bagi

orang murtad.

13%A1 Imam Abi Abdullah Muhammad Ibn Idris As-Syafi'iAl-Umm Juz 1Beirut Libanon: Darul
Kitab, hal.171.



